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Kajian ini menitikberatkan pada pengaruh pelatihan pengembangan 
kewirausahaan terhadap peningkatan motif berprestasi, sikap dan perilaku 
berwirausaha, dan aktivitas berwirausaha. Pemberian pelatihan sebagai suatu 
intervensi psikologis yang mengacu pada model belajar melalui pengalaman. 
Belajar merupakan suatu perubahan ke arah yang lebih baik. Faktor yang penting 
dalam proses belajar adalah faktor motivasi untuk belajar. Selain motivasi untuk 
belajar faktor lain yang tidak kalah penting adalah rangsang, respons dan 
pengokohan. Pemberian pengokohan yang tepat akan memunculkan respon yang 
diharapkan. Pengkohan dan pemberian imbalan merupakan aspek-aspek yang 
penting dalam belajar. Pemberian umpan balik, partisipasi aktif pelatih dan yang 
belajar, serta penentuan sasaran belajar merupakan aspek yang  penting pula. 
David A. Kolb telah mengembangkan model belajar melalui pengalaman. Ada 
empat tahap belajar menurut model Kolb, yaitu: (1) concrete experience, 
merupakan belajar melalui pengalaman nyata, (2) reflective observation, belajar 
melalui tahap ini biasanya lebih menguntungkan, karena yang belajar akan 
mengobservasi keseluruhan fenomena alamiah yang ada, (3) abstract 
conceptualization, belajar teori dan konsep-konsep (4) Active experimentation, 
yaitu  belajar melalui  apa yang dikerjakan.    Perilaku berwirausaha yang bersifat 
prestatif pada dasarnya terbentuk karena adanya motif prestasi yang tinggi, sikap 
yang positif terhadap dunia usaha, dan didukung oleh kemampuan usaha yang 
baik yang akhirnya akan menghasilkan hasil usaha yang bermutu.Rancangan 
penelitian ini merupakan rancangan penelitian kuasi-eksperimen. Penelitian 
dilakukan di sentra industri yang bergerak dibidang industri kulit, keramik, logam 
dan tekstil. Subyek penelitian terdiri dari para pengusaha kecil di sentra industri 
tersebut yang memenuhi syarat penelitian. Alat ukur (kuesioner) yang disusun 
dan dimodifikasi berdasar pada kuesioner PMT dari Hermans, kuesioner perilaku 
berusaha dari Hawkins & Turla, dan hasil usaha yang disusun sendiri oleh 
peneliti. Uji coba dilakukan pada 23 orang pengusaha kecil di sentra industri 
tersebut.  Setelah diujicoba menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas yang 
baik, Modul pelatihan dirancang mengacu pada Achievement Motivation Training 
(AMT) dengan beberapa penambahan dan pengurangan. Pemberian umpan balik 
diperkaya dengan tuntunan bertingkahlaku (ahlaq) dalam agama Islam.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan kewirausahaan 
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berwirausaha, serta aktivitas berwirausaha. Tetapi para pengusaha kecil masih 
belum mencerminkan kelompok pengusaha yang tangguh, maju dan mandiri.  
 
Kata kunci :   Kemampuan berwirausaha, sikap dan perilaku berwirausaha, pelatihan pengembangan 
kewirausahaan sebagai suatu intervensi psikologis. 
 
 
SMALL ENTREPRENEUR POTENTIAL EMPOWERMENT FOR 






This study emphasizes on the influence of training of the entrepreneurial 
development in order to see the increment of achievement motive, 
entrepreneurial attitude and behavior, and entrepreneurial activity. The training is 
given as psychological intervention that refers to the experiential learning models. 
The important factor in learning process is motivation to learn. The other 
important factors in this process are stimulus, response and reinforcements. If 
the reinforcement is given at the right time, it will show the expecting responses. 
The reinforcement and rewards are the important aspects in the learning process 
besides the feedback, practices, active participations, and training objectives. 
David A. Kolb has developed the experiential learning models are as follow: (1) 
concrete experience, (2) reflective observation, (3) abstract conceptualization, (4) 
active experimentation. The entrepreneurial behavior basically is derived from the 
high achievement motive, the positive attitude toward entrepreneur culture, and 
derived from the good work ability. The research design is quasi-experiment 
design. The experiment was conducted at the industry area which runs the 
leather, ceramic, iron, and fabric industries. The sample research were consisted 
of people as small entrepreneur at that area. These variables were measured by 
questionnaires which were arranged and modified based on the PMT 
questionnaire of Hermans, the entrepreneurial behaviors questionnaire of 
Hawkins and Turla, and entrepreneur outcomes were arranged by the researcher. 
The questionnaires were tried out of 23 people as small entrepreneur at that 
area. And the questionnaires showed a good validity and reliability. The training 
module was designed and it was inspired from Achievement Motivation Training 
(AMT) with some modifications. The giving of the theory and the feedback is 
enriched with the guidance of good behaviors of Moslem religion. The testing 
showed that the giving of training of entrepreneurial development was enable to 
heighten the achievement motive, entrepreneurial attitude and behavior, and 
entrepreneurial activity. And the small entrepreneur groups not show that 
toughness and dependence.  
 
Keywords : Entrepreneur ability, entrepreneurial attitude and behavior, training of the 
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Penelitian mengenai pemberdayaan potensi pengusaha kecil dalam 
meningkatkan kemampuan berwirausaha pada tahun kedua ini lebih menitik 
beratkan pada penggunaan alat ukur dan modul palatihan yang telah diuji coba 
untuk maksud penelitian ini. Berdasarkan survey research pada tahun pertama, 
penelitian tahun kedua ini mulai dengan pemberian pelatihan kepada para 
pengusaha kecil selain tetap mengumpulkan data mengenai kondisi nyata sikap 
dan perilaku berwirausaha yang tampak saat ini. Berdasarkan kondisi nyata ini 
akan diperoleh pula suatu gambaran umum tentang dinamika sosial budaya yang 
turut membentuk sikap dan perilaku para pengusaha kecil dalam berwirausaha. 
Selain itu juga akan diidentifikasi secara lebih rinci perilaku berwirausaha yang 
menunjang dan merupakan suatu keunggulan pribadi, serta perilaku 
berwirausaha yang menghambat dan merupakan kelemahan yang bersifat pribadi 
yang akan berpengaruh terhadap perkembangan usahanya. Data tersebut akan 
diolah dan selanjutnya akan disusun suatu model pelatihan berupa suatu 
perlakuan (treatment) yang akan diberlakukan kepada para pengusaha kecil 
sebagai suatu program intervensi dalam rangka memberdayakan potensi 
pengusaha kecil. Program, intervensi langsung dilakukan pada para pengusaha 
kecil sebagai subyek penelitian disertai dengan evaluasi terhadap program secara 
berkala dengan diikuti oleh pemantauan. Pada akhirnya dilakukan evaluasi secara 
menyeluruh terhadap program yang dilakukan sebagai langkah awal bagi 
pengembangan perilaku berwirausaha  yang lebih lanjut dalam rangka persiapan 
menghadapi era globalisasi.  
 
 
TUJUAN DAN MANFAAT 
 
a. memperoleh gambaran tentang peningkatan sikap dan perilaku 
berwirausaha, serta meningkatkan aktivitas berwirausaha pada para 
pengusaha kecil. 
b. Mengidentifikasi perilaku kewirausahaan, baik yang sifatnya menunjang  
maupun yang menghambat pengembangan usaha. 
c. Melaksanakan program intervensi langsung berupa pemberian perlakuan 
dalam bentuk pelatihan dengan menggunakan modul pelatihan yang telah 
dikembangkan. 
 
Manfaat penelitian ini membantu pemerintah dalam hal memberdayakan   
potensi yang dimiliki para pengusaha kecil dibidang kewirausahaan agar mampu 







Penelitian dirancang dengan menggunakan metode kuasi eksperimen melalui 
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peranan pelatihan terhadap motif berprestasi, sikap, dan perilaku berwirausaha 
dan aktivitas berwirausaha. 













Alat ukur  
• Kuesioner PMT dari Hermans untuk menjaring motif berprestasi  
• Kuesioner sikap dan perilaku berwirausaha dari Hawkins & Turla  
• Kuesioner dan daftar pertanyaan mengenai aktivitas berwirausaha  
 
Sampel   
 
20 orang  pengusaha kecil dengan karakteristik  : 
1.  Modal dibawah Rp. 200.000.000,-  
2.  Berpengalaman berwirausaha  
3.  Telah berkeluarga  
 
Lokasi penelitian   
 
Kawasan    Cipacing  Kabupaten Sumedang.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Gambaran sikap dan perilaku berwirausaha.   
   
Para pengusaha belum memiliki   sikap mental berwirausaha  yang 
memadai, inovasi dan kreativitas belum tampak (cenderung meniru produk 
yang telah ada dan beredar dipasar.) tampilan produk terkesan seadanya 
yang penting produk dapat dijual. Pembukuan pada umumnya belum tertata. 
 
b. Gambaran sosial budaya.    
  
Perilaku konsumtif masih tampak dari cara menggunakan uang perluasan 
usaha (biasanya pinjaman bank atau keuntungan yang cukup besar) untuk 
kepentingan keluarga yang tidak ada hubungannya dengan perluasan usah. 
Sikap dan perilaku  
Kewirausahaan 
(Existing condition) 
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Tampaknya budaya seperti ini telah lama mengakar pada kehidupan para 
pengusaha tersebut.  
 
c. Sikap dan perilaku berwirausaha, baik yang mendukung maupun 
menghambat  pengembangan usaha.  
 
Hal yang mendukung :  masih memiliki kemauan yang kuat dan cukup 
tekun dalam kegiatan usaha serta mengembangkan diri kearah yang lebih 
baik . 
Hal yang menghambat :  kreativitas dan inovasi cenderung lemah,  dan 
administrasi perusahaan kurang tertata dengan baik. 
 
d. Alat Ukur dan Treatment (modul pelatihan) yang telah diuji coba 
sesuai dengan kondisi aktual.  
 
Hasil ujicoba memperlihatkan adanya peningkatan motivasi, sikap dan 
perilaku berwirausaha. 
 
e. Program intervensi (berupa pemberian program pelatihan) 
 
Hasil yang diperoleh dari uji -t Student Amatan ulang memperlihatkan 
bahwa program pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan motif 
berprestasi sikap dan perilaku bewirausaha  serta aktivitas berwirausaha 
secara lebih meyakinkan. (motive berprestasi : t = 2,063, p = 0,049 
signifikan, sikap dan perilaku berwirausaha  : t = 3,214, p = 0,004 signifikan, 
aktifitas berwirausaha  t = 4,049, p = 0,001 signifikan). Khusus mengenai 
aktivitas berwirausaha dapat dilihat pada aspek-aspek yang lebih khusus 
yaitu, peningkatan usaha, peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan,perencanaan usaha, hubungan dengan pemasok, keberhasilan 
usaha, dan administrasi keuangan. Dari hasil tersebut tampak bahwa aktivitas 
yang ada hubungannya dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan, 
serta administrasi keuangan belum terkelola dengan baik. Masih sulit untuk 
meningkatkan pengetahuan mereka baik melalui belajar mandiri maupun 
program-program pelatihan sejenis. Pada umumnya mereka telah jenuh 








1. Sikap dan perilaku berwirausaha para pengusaha kecil masih belum 
mencerminkan sikap dan perilaku seorang usahawan yang memiliki ciri-ciri  
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2. Budaya usaha tampaknya belum menunjang  para pengusaha kecil untuk 
lebih meningkatkan usahany.  
3. Keinginan untuk tetap menekuni usahanya yang sekarang masih terlihat, dan 
berusaha agar perusahaannya tetap berjalan sebagaimana biasanya. 
4. Setelah diberikan pelatihan,  motif berprestasi, sikap dan perilaku 
berwirausaha serta aktivitas berwirausaha tampaknya meningkat secara 
signifikan.  
5. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masih belum merupakan 
prioritas yang utama demikian pula mengenai administrasi keuangan.  
    
Saran 
 
1. Untuk meningkatkan motivasi, sikap dan perilaku berwirausaha, serta 
aktivitas berwirausaha perlu kiranya dilakukan pemberdayaan potensi 
pengusaha kecil melalui program pelatihan pengembangan kewirausahaan 
yang lebih terpusat pada pengembangan sikap mental wirausaha.  
2. Perlu diberikan pembekalan yang bersifat khusus mengenai administrasi 
keuangan, desain produk, dan keterampilan dibidang pemasaran yang 
sifatnya sederhana dan mudah dicerna oleh para pengusaha kecil.  
3. Perlu dilakukan konsultasi secara berkala (misalnya dua bulan sekali) 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan mental berwirausaha, 
dan pengembangan usahanya.   
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